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RINGKASAN 

YOYAKA FERNANDA, Studi Parameter Fisika – Kimia Perairan Rawa Lebak 
Deling Untuk Budidaya Ikan(dibimbing oleh IIN SITI AMINAH dan 
IRKHAMIAWAN MA’RUF). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter fisika – kimia kualitas 
air di Rawa Lebak Deling Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan 
Komering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di perairan Rawa Lebak Deling pada 
bulan April sampai Juli 2018. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
survei untuk menentukan stasiun pengambilan sampel (Purposive Sampling). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai parameter fisika Rawa Lebak Deling 
adalah : Suhu 28°C - 32°C; Kedalaman 0,7 – 5 m; Kecerahan 20 – 50 cm; Total 
Dissolved Solid 13 – 35 mg/l. Nilai parameter kimia yang didapat adalah : pH 
4,14 – 5; Dissolved Oxygen 1,7 – 4-1 mg/l; Ammonia 0,5 – 0,91 mg/l; Fosfat 
0,062 – 0,080 mg/l. Nilai yang didapat dari kedua parameter tersebut diketahui 
bahwa budidaya ikan bisa dilakukan dilokasi Rawa Lebak Deling. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 



  

  

SUMMARY 

 YOYAKA FERNANDA, Study of Physical - Chemical Parameters of 
Lebak Deling Swamp Waters for Fish Cultivation (guided by IIN SITI AMINAH 
and IRKHAMIAWAN MA’RUF). 
 This study aims to determine the physical-chemical parameters of water 
quality in Lebak Deling Swamp, Pangkalan Lampam Sub-District, Ogan 
Komering Ilir Regency. This research was conducted in Lebak Deling Swamp 
waters from April to July 2018. The research method used was a survey method to 
determine Purposive Sampling. The results showed that the physical parameter 
values of Lebak Deling Swamp were: Temperature 28 ° C - 32 ° C; Depth 0.7 - 5 
m; Brightness 20 - 50 cm; Total Dissolved Solid 13-35 mg / l. The chemical 
parameter values obtained are: pH 4.14 - 5; Dissolved Oxygen 1.7 - 4-1 mg / l; 
Ammonia 0.5 - 0.91 mg / l; Phosphate 0.062 - 0.080 mg / l. The value obtained 
from the two parameters is known that fish farming can be done at the location of 
Lebak Deling Swamp. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 Rawa adalah lahan yang tergenang secara terus menerus akibat drainase 
buruk. Rawa dibagi menjadi dua yaitu rawa lebak dan rawa pasang surut. 
Berdasarkan tinggi dan lama genangan airnya, rawa lebak di bagi menjadi 
beberapa kelompok yaitu rawa lebak dangkal, rawa lebak tengahan, dan rawa 
lebak dalam. Lahan rawa lebak dangkal adalah lahan yang tinggi genangan airnya 
kurang dari 50 cm. Lahan rawa lebak tengahan adalah lahan yang tinggi genangan 
airnya 50-100 cm. Lahan rawa lebak dalam adalah lahan yang tinggi genangan 
airnya lebih dari 100 cm ( Waluyo et al., 2008 ). 
 Pengendalian kondisi lingkungan perairan di perairan umum khususnya 
rawa perlu dilakukan agar pemanfaatan air rawa bisa optimal, baik digunakan 
untuk aktivitas perikanan dan aktivitas lainnya. Kondisi perairan yang stabil dan 
optimal mampu membuat keanekaragaman jenis biota air dapat hidup dan 
berkembang serta bisa dimanfaatkan oleh masyrakat sekitar.  

Rawa lebak deling terletak di Kecamatan Pangkalan Lampam, Ogan 
Komering Ilir, Sumatera Selatan. Luas wilayah Kecamatan Pangkalan Lampam 
adalah 1.104,75 km2 dengan presentase 5,81 ( BPS OKI, 2016 ). Rawa lebak 
deling mempunyai fungsi ekologis dan ekonomis, yaitu fungsi ekologis  sebagai 
habitat organisme seperti ikan serta biota air lainnya dan tempat hewan ternak 
mencari makan. Sedangkan fungsi ekonomis rawa lebak deling adalah  sebagai 
tempat masyarakat mencari ikan, baik sebagai sumber pendapatan maupun 
sumber protein keluarga. Selain itu terdapat fungsi lain yaitu sebagai jalur 
transportasi, sumber air pertanian dan lain-lain. 
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Pemanfaatan rawa lebak deling untuk kegiatan perikanan khususnya 
budidaya biasanya terletak di lebak tengahan dan lebak dalam. Perairan rawa 
lebak tengahan dan lebak dalam memungkinkan untuk dilakukan kegiatan 
perikanan dikarenakan lahan rawa tersebut tergenang air cukup lama bahkan tidak 
kering sepanjang tahun. 
 Kegaitan budidaya ikan, sangat penting memperhatikan kondisi kualitas 
air di perairan yang akan digunakan sebagai lokasi budidaya. Kualitas air dengan 
parameter fisika, kimia, dan biologi yang baik mampu membuat biota air yang 
dibudidayakan tumbuh dan berkembang dengan optimal. Kualitas air tidak 
terbatas oleh karakteristik air itu sendiri tetapi lebih dinamis yang merupakan hasil 
dari faktor lingkungan dan proses interaksi antar parameter kualitas air di perairan 
tersebut.  
 Kualitas air menjadi suatu faktor pembatas terhadap jenis atau spesies 
biota air yang akan dibudidayakan. Kebutuhan kualitas air dari biota air berbeda-
beda tergantung jenis atau spesies yang akan dibudidayakan. Sehingga kondisi 
kualitas air perairan yang akan di lakukan kegiatan budidaya perlu melakukan 
pengujian sebelum mengambil tindakan dan keputusan selanjutnya. Oleh karena 
itu untuk menghasilkan kualitas air yang baik perlu dilakukan monitoring yang 
rutin. Jadi setiap kegiatan budidaya yang akan dilakukan harus memahami hal-hal 
penting yang perlu di perhatikan sebelum dan sedang melakukan kegiatan 
budidaya. 
 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Aida dan Utomo pada (2013) 
yang menghasilkan kondisi kualitas air pada rawa pening kurang baik yang 
menghambat pertumbuhan ikan, sering terjadi kematian ikan bila terjadi 
upwelling. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Usman (2010) yang 
menghasilkan kondisi perairan Selat Asam masih sangat mendukung dengan 
parameter fisika kimia sebagai berikut : suhu 30oC-31,2oC; kecerahan air 0,59 m – 
1,26 m; kedalaman 23,5 m; oksigen terlarut 7,76 mg/l – 10,73 mg/l; pH antara 
7,75 – 8; fosfat antara 0,05 ppm – 0,19 ppm. Penentuan status kualitas air dapat 
ditentukan berdasarkan parameter fisika dan kimia serta biologi perairan. 
Sehingga dalam menentukan lokasi untuk identifikasi perairan rawa yang akan 
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dijadikan lokasi budidaya ikan perlu dilakukan monitoring dan pengambilan 
sampel uji. Maka dari itu penelitian ini memonitoring dan mengambil sampel air 
di rawa lebak deling, Kecamatan Pangkalan Lampan, Kabupaten Ogan Komering 
Ilir, Sumater Selatan.  
B. Tujuan 
 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui parameter fisika perairan Rawa Lebak deling. 
2. Mengetahui parameter kimia perairan Rawa Lebak deling 
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